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Abstract: Uncaria gambir Roxb., commonly known as Gambir, is a traditional medicinal plant widely used 
in Southeast Asia for its therapeutic properties. This mini-review aims to summarize the current 
understanding of the antibacterial activities of Uncaria gambir Roxb., with a focus on its potential as a 
natural alternative to synthetic antibiotics. 
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Abstrak: Uncaria gambir Roxb., yang dikenal sebagai Gambir, adalah tanaman obat tradisional yang 
banyak digunakan di Asia Tenggara karena khasiat terapeutiknya. Tinjauan singkat ini bertujuan untuk 
merangkum pemahaman terkini mengenai aktivitas antibakteri dari Uncaria gambir Roxb., dengan fokus 
pada potensinya sebagai alternatif alami terhadap antibiotik sintetis. 
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1. Pendahuluan 

Antibiotik telah menjadi tulang punggung dalam penanganan infeksi bakteri sejak penemuan 
penisilin. Namun, penggunaan antibiotik yang berlebihan dan tidak bijak telah menyebabkan munculnya 
berbagai strain bakteri yang resisten terhadap antibiotik. Resistensi antibiotik ini menjadi salah satu 
tantangan terbesar dalam dunia medis modern, memicu perlunya mencari sumber antibakteri alternatif 
yang lebih aman, efektif, dan berkelanjutan. Salah satu sumber yang menjanjikan adalah tumbuhan obat 
yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional [1], [2], [3], [4]. 

Uncaria gambir Roxb., yang lebih dikenal sebagai Gambir, merupakan salah satu tanaman obat yang 
berasal dari Asia Tenggara dan telah digunakan selama berabad-abad oleh masyarakat lokal. Tanaman 
ini biasanya diambil ekstraknya dan digunakan sebagai bahan dalam berbagai pengobatan tradisional. 
Secara tradisional, Gambir digunakan sebagai astringen untuk menghentikan pendarahan, sebagai 
antioksidan untuk melawan radikal bebas, dan sebagai zat pengawet alami dalam makanan. Selain itu, 
Gambir juga digunakan dalam pengobatan berbagai kondisi kesehatan, seperti diare, radang 
tenggorokan, dan penyakit kulit, yang menunjukkan potensi antimikroba yang kuat [5], [6][7],[8]. 

Komponen bioaktif utama yang ditemukan dalam Uncaria gambir Roxb. meliputi katekin, tanin, 
flavonoid, dan alkaloid. Senyawa-senyawa ini telah banyak diteliti karena berbagai aktivitas biologisnya, 
termasuk aktivitas antibakteri. Katekin, khususnya, dikenal karena kemampuannya dalam menghambat 
pertumbuhan berbagai bakteri patogen dengan mekanisme kerja yang melibatkan penghambatan enzim 
penting, kerusakan membran sel, dan mengganggu sintesis DNA bakteri. Kombinasi dari berbagai 
senyawa aktif dalam Gambir ini membuatnya menjadi kandidat yang menarik untuk pengembangan agen 
antibakteri alami [5], [7], [8], [9], [10], [11], [12], [13], [14], [15]. 

Mengingat tantangan global terkait resistensi antibiotik, penelitian terhadap potensi Uncaria gambir 
Roxb. sebagai agen antibakteri menjadi sangat penting. Penelitian ini tidak hanya penting untuk 
menemukan alternatif alami terhadap antibiotik sintetis, tetapi juga untuk mengidentifikasi mekanisme 
kerja yang unik dari senyawa bioaktif dalam tanaman ini yang mungkin berbeda dengan antibiotik 
konvensional, sehingga dapat membantu dalam mengatasi masalah resistensi. 
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Tinjauan singkat ini akan mengkaji penelitian-penelitian terkini yang berfokus pada aktivitas 
antibakteri Uncaria gambir Roxb., mengeksplorasi mekanisme kerja senyawa bioaktifnya, dan 
mempertimbangkan potensinya untuk digunakan dalam berbagai aplikasi industri dan medis. 

2. Komposisi Fitokimia 

Uncaria gambir Roxb. mengandung beragam senyawa bioaktif yang berkontribusi pada berbagai 
aktivitas biologisnya, termasuk sifat antibakteri yang menonjol. Pemahaman mendalam mengenai 
komposisi fitokimia tanaman ini penting untuk mengevaluasi potensi terapinya. Berikut ini beberapa 
senyawa utama yang ditemukan dalam Uncaria gambir Roxb. [5], [8], [9], [11], [13], [14], [16], [17], [18], 
[19], [20]. 

2.1. Katekin 

Katekin adalah flavonoid utama dalam Uncaria gambir Roxb., yang dikenal karena aktivitas 
antioksidan dan antibakterinya yang kuat. Senyawa ini memiliki struktur polifenol yang mampu 
menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri dengan merusak membran sel, mengganggu fungsi 
enzim, dan menghambat proses sintesis DNA bakteri. Studi menunjukkan bahwa katekin dalam Gambir 
efektif melawan bakteri Gram-positif seperti Staphylococcus aureus dan bakteri Gram-negatif seperti 
Escherichia coli. Selain itu, katekin juga memiliki efek sinergis saat digunakan bersama antibiotik lain, 
yang dapat meningkatkan efektivitas pengobatan. 

2.2. Tanin 

Tanin adalah senyawa polifenol yang memberikan sifat astringen pada Uncaria gambir Roxb. Tanin 
bekerja dengan mengendapkan protein dan membentuk kompleks dengan molekul besar seperti 
karbohidrat dan protein, yang pada gilirannya mengganggu struktur dan fungsi bakteri. Sifat pengikat 
tanin ini membuatnya efektif dalam menghambat pertumbuhan mikroba dengan merusak dinding sel 
dan menghalangi enzim esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan bakteri. Tanin dalam Gambir telah 
terbukti efektif melawan bakteri yang menyebabkan infeksi saluran pencernaan dan kulit . 

2.3. Flavonoid lainnya 

Selain katekin, Uncaria gambir Roxb. juga mengandung berbagai flavonoid lain yang memberikan 
aktivitas antibakteri tambahan. Flavonoid ini bertindak sebagai agen penghambat dalam berbagai 
tahapan metabolisme bakteri, termasuk penghambatan sintesis asam nukleat dan protein, serta 
gangguan pada sistem membran sel. Kehadiran berbagai jenis flavonoid memperkaya aktivitas 
antimikroba Gambir dan memberikan spektrum aksi yang lebih luas terhadap berbagai bakteri patogen. 

2.4. Alkaloid 

Alkaloid merupakan kelompok senyawa organik yang mengandung nitrogen, dan dalam Uncaria 
gambir Roxb., senyawa ini telah menunjukkan aktivitas biologis yang beragam, termasuk sebagai 
antimikroba. Alkaloid bekerja dengan mengganggu fungsi enzim dalam sel bakteri dan mempengaruhi 
integritas membran sel, yang menyebabkan lisis dan kematian sel bakteri. Meskipun konsentrasi alkaloid 
dalam Gambir relatif rendah dibandingkan dengan katekin dan tanin, senyawa ini tetap berkontribusi 
pada efek sinergis keseluruhan dari ekstrak tumbuhan. 

2.5. Senyawa Terpenoid 

Uncaria gambir Roxb. juga mengandung sejumlah kecil terpenoid yang berperan dalam aktivitas 
antimikroba. Terpenoid diketahui memiliki kemampuan untuk mengganggu struktur lipid pada membran 
sel bakteri, menyebabkan kebocoran seluler dan kematian sel. Meskipun terpenoid bukan komponen 
utama dalam Gambir, kehadiran mereka menambah kompleksitas dan efektivitas profil fitokimia 
tanaman ini. 
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2.6. Senyawa Fenolik Lainnya 

Selain katekin dan tanin, Uncaria gambir Roxb. juga mengandung berbagai senyawa fenolik lainnya 
yang memberikan aktivitas antioksidan dan antimikroba tambahan. Senyawa fenolik ini bekerja dengan 
cara merusak membran sel bakteri, menghalangi pengangkutan nutrisi, dan menginduksi stres oksidatif 
dalam sel bakteri. 

Kombinasi dari berbagai senyawa fitokimia ini tidak hanya memberikan Uncaria gambir Roxb. 
kemampuan antibakteri yang kuat, tetapi juga memperluas spektrum aktivitasnya terhadap berbagai 
bakteri patogen. Hal ini menjadikan Gambir sebagai kandidat yang menjanjikan dalam pengembangan 
agen antibakteri alami untuk aplikasi medis dan industri. 

3. Aktivitas Antibakteri 

Uncaria gambir Roxb. telah lama dikenal dalam pengobatan tradisional karena kemampuan 
antibakterinya. Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai penelitian ilmiah telah dilakukan untuk 
mengkonfirmasi dan mengeksplorasi lebih lanjut potensi antibakteri dari ekstrak tumbuhan ini. 
Penelitian-penelitian ini umumnya menggunakan metode in vitro untuk menguji efek ekstrak Gambir 
terhadap berbagai bakteri patogen, baik Gram-negatif maupun Gram-positif (Tabel 1).  

3.1. Efek terhadap Bakteri Gram-positif 

Bakteri Gram-positif, seperti Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis, memiliki dinding sel yang 
tebal yang seringkali membuat mereka lebih tahan terhadap beberapa jenis antibiotik. Namun, ekstrak 
Uncaria gambir Roxb. telah menunjukkan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri ini 
dengan signifikan. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa katekin dan tanin dalam Gambir 
mampu merusak struktur dinding sel dan membran sitoplasma bakteri Gram-positif, menyebabkan 
kebocoran material intraseluler dan akhirnya kematian sel. Efek ini sangat penting mengingat 
Staphylococcus aureus adalah penyebab umum berbagai infeksi kulit dan infeksi nosokomial yang resisten 
terhadap banyak antibiotik konvensional [21],[18], [20]. 

3.2. Efek terhadap Bakteri Gram-negatif 

Bakteri Gram-negatif, seperti Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa, memiliki membran luar 
tambahan yang sering kali memberikan perlindungan terhadap berbagai antibiotik dan agen 
antimikroba. Namun, ekstrak Uncaria gambir Roxb. juga menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat 
terhadap bakteri Gram-negatif. Penelitian menunjukkan bahwa senyawa polifenol dalam Gambir, 
terutama katekin, dapat berinteraksi dengan lipid dalam membran luar bakteri Gram-negatif, 
mengganggu permeabilitas membran dan menyebabkan disfungsi membran. Efek ini penting dalam 
konteks pengobatan infeksi saluran kemih, diare, dan infeksi luka yang sering disebabkan oleh bakteri 
Gram-negatif [21], [22], [23]. 

3.3. Efektivitas terhadap Bakteri Resisten Antibiotik 

Resistensi antibiotik adalah masalah global yang semakin mendesak, dan banyak strain bakteri yang 
kini telah mengembangkan resistensi terhadap antibiotik yang umum digunakan. Studi tentang Uncaria 
gambir Roxb. menunjukkan bahwa ekstraknya memiliki aktivitas yang signifikan terhadap strain bakteri 
yang resisten terhadap antibiotik. Misalnya, ekstrak Gambir telah terbukti efektif melawan strain 
Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA), yang terkenal sulit diobati dengan antibiotik 
konvensional. Aktivitas ini menunjukkan bahwa Uncaria gambir Roxb. bisa menjadi sumber agen 
antibakteri baru yang efektif melawan bakteri yang kebal antibiotik [24]. 

3.4. Mekanisme Penghambatan Bakteri 

Senyawa bioaktif dalam Gambir mampu mengganggu fungsi dinding sel dan membran sel bakteri, 
menginduksi kerusakan oksidatif, dan menghambat sintesis protein dan DNA. Kombinasi dari berbagai 
mekanisme ini menyebabkan efek penghambatan yang kuat terhadap berbagai jenis bakteri. Tanin dan 
flavonoid, misalnya, dapat berikatan dengan protein dan enzim dalam sel bakteri, mengganggu fungsi 
biologis esensial dan menyebabkan sel bakteri tidak mampu bertahan [21], [22], [23],[24]. 
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Tabel 1. Aktivitas antibakteri Gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap bakteri Gram-negatif 

Bagian 
Tumbuhan 

Teknik 
Ekstraksi Pelarut  

Ekstraksi 
Uji 

Antibakteri1 
Volume 

(µL) 
Konsentrasi 

(mg/mL) 
Massa  

residu (mg) 

Diameter daerah hambat terhadap bakteri2 (mm) 
Referensi 

Gram-negatif Gram-positif 
EC SX ST SA SE SM SV BS BC  

Daun Maserasi air DD 10 250 2,5 6 - - - - - - - - [22] 

Daun Maserasi etanol 95% DD 10 250 2,5 8 - - - - - - - - [22] 

Ekstrak Maserasi etil asetat DD N/A3 N/A N/A 16 34 - 31 - - - - - [23] 

Daun MAE4 air WD 60 N/A N/A 18 - 19 20 - - - - 20 [21] 

Daun Maserasi air DD 10 250 2,5 - - - 14 - - - - - [24] 
Daun Maserasi etanol 95% DD 10 250 2,5 - - - 19 - - - - - [24] 

Ekstrak Maserasi etil asetat DD 10 7 0,07 - - - 6 10 5 5 6 - [18] 
Ekstrak Maserasi etil asetat WD 30 N/A N/A - - - 9 - 10 - 8 - [20] 

(+)-katekin - - DD 10 7 0,07 - - - 7 7 9 9 7 - [18] 
1DD = difusi cakram, WD = difusi sumuran  
2EC = Eschericia coli, SX = Salmonella sp., ST = Salmonella typhimurium, SA = Staphylococcus aureus, SE = Staphylococcus epidermidis, SM = Streptococcus mutans, SV = Streptococcus viridans,   
 BS = Bacillus subtilis, BC = Bacillus cereus 
3N/A = tidak ada data 
4MAE = ekstraksi berbantu gelombang mikro 
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3.5. Pengaruh Konsentrasi dan Metode Ekstraksi 

Efektivitas antibakteri dari Uncaria gambir Roxb. sangat dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak dan 
metode ekstraksi yang digunakan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari Gambir 
menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak air, kemungkinan karena 
senyawa aktif lebih larut dalam etanol. Selain itu, peningkatan konsentrasi ekstrak secara langsung 
berkorelasi dengan peningkatan zona penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri dalam uji difusi 
cakram. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan metode ekstraksi yang tepat, Uncaria gambir Roxb. 
dapat dioptimalkan untuk aplikasi antibakteri [22],[24]. 

3.6. Aplikasi dalam Formulasi Antibakteri 

Mengingat aktivitas antibakteri yang luas, Uncaria gambir Roxb. memiliki potensi besar untuk 
dimasukkan ke dalam berbagai formulasi produk, seperti krim topikal, sabun antibakteri, dan pembersih 
luka. Selain itu, potensi penggunaan Gambir sebagai bahan pengawet alami dalam industri makanan 
juga sangat menarik, terutama untuk mencegah kontaminasi bakteri dan memperpanjang umur simpan 
produk. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji stabilitas dan efektivitas ekstrak Gambir dalam 
formulasi produk ini, serta untuk memastikan keamanan penggunaan jangka panjangnya. 

4. Kesimpulan 

Uncaria gambir Roxb. memiliki sifat antibakteri yang signifikan, menjadikannya kandidat potensial 
untuk mengembangkan agen antibakteri alami. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 
sepenuhnya mekanisme kerjanya dan mengeksplorasi efektivitasnya dalam pengaturan klinis. 
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